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ABSTRACT

Growth and Yield of Three Mungbean Cultivars at Different Plant Spacing. This study aims to determine
the growth and yield of three mungbean cultivars at different plant spacing. Experiments were carried
out at the Experimental Garden, Faculty of Agriculture UGJ from October 2016 to February 2017. The
materials used are mungbean seeds cultivar Walet, Murai, and Vima 1, fertilizers Urea, SP 36 and KCI.
The experiment was arranged in a Randomized Complete Block Design, with factorial pattern.The first
factor is plant spacing with three levels (15 cm x 30 cm; 20 cm x 30 cm; and 25 cm x 30 cm) and and the
second factor is cultivar with three levels (Walet, Murai and Vima 1). All treatments were repeated three
times. The variables observed consisted of plant height, number of branches per plant, leaf area index
(LAI) and shoot-root ratio, which was observed at age 21, 28 and 35 days after planting. The yield
components, which were observed at harvest included: number of pods per plant and per plot, the weight
of 100 dry seeds, harvest index, and seed weight per plant and per plot. The heist yield for Walet and
Murai achieved from plant spacing 15 cm x 30 cm (663,34 g petak™ dan 337,46 g petak'respectively), for
Vima-1 achieved from 20 cm x 30 cm (385,63 g petak™).
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ABSTRAK

Pertumbuhan dan Hasil Tiga Kultivar Kacang Hijau pada Jarak Tanam yang Berbeda. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tiga kultivar tanaman kacang hijau pada jarak tanam yang berbeda.
Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian UGJ, mulai bulan Oktober 2016 sampai bulan
Februari 2017. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang hijau kultivar Walet, Murai, dan
Vima 1 serta pupuk Urea, SP 36 dan KCI. Percobaan disusun secara Rancangan Acak Kelompok pola
faktorial.Faktor pertama adalah jarak tanam dengan tiga taraf (15 cm x 30 cm; 20 cm x 30 cm; dan 25 cm x 30
cm). Sedangkan faktor kedua adalah kultivar yang terdiri dari tiga taraf (Walet, Murai dan Vima 1). Semua
perlakuan diulang tiga kali. Variabel yang diamati terdiri dari tinggi tanaman, jumlah cabang per tanaman, indeks
luas daun (ILD) serta rasio pucuk akar (RPA), yang diamati pada umur 21, 28 dan 35 HST. Komponen hasil,
yang diamati pada saat panen meliputi: jumlah polong per tanaman dan per petak, bobot 100 butir biji kering,
indeks panen, serta bobot biji per tanaman dan per petak. Hasil tertinggi kultivar Walet dan Murai diperoleh
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pada jarak tanam 15 cm x 30 cm (663,34 g petak™' dan 337,46 g petak’! berturut-turut), sementara Vima-1
diperoleh pada jarak tanam 20 cm x 30 cm (385,63 g petak™).

Kata kunci: Galur, padi gogo, preferensi petani

PENDAHULUAN

Kacang hijau merupakan salah satu tanaman
sumber protein yang penting di Indonesia. Kandungan
lisinnya yang tinggi dapat menjadi pelengkap untuk beras
yang kandungan lisinnya rendah (Trustinah ez al. 2014).
Kelebihan lain dari tanaman kacang hijau adalah mudah
dibudidayakan, daya adaptasinya luas, serta toleran
terhadap kekeringan (Arsyadmunir 2016). Kacang
hijau cocok ditanam pada ketinggian sampai dengan
500 m di atas permukaan laut (dpl), dengan suhu rata-
rata 25°C — 27°C, kelembaban relatif 50 % - 80 %,
serta curah hujan rata-rata 50 mm — 200 mm per bulan
(Sunghening, Tohari, dan Shiddieq 2013).

Namun demikian, dari aspek budidaya kacang
hijau kurang mendapatkan perhatian petani sehingga
hasil per hektarnya masih jauh lebih rendah dari potensi
hasilnya. Peningkatan hasil tanaman kacang dapat hijau
dilakukan dengan cara memperbaiki kultur teknis,
seperti penggunaan kultivar baru yang berdaya hasil
tinggi dan masak serempak, serta pengaturan jarak
tanam. Hasil penelitian Seran, Kote, dan Benu (2011),
menunjukkan bahwa kultivar Vima-1 yang ditanam
dengan menerapkan komponen teknologi anjuran di
musim kemarau, memberikan hasil 0,97 t ha! namun
apabila ditanam dengan jarak tanam yang tidak teratur
hanya akan menghasilkan 0,47 t ha'. Hal ini

menunjukkan bahwa jarak tanam berperan penting

dalam meningkatkan hasil tanaman kacang hijau. Hasil
penelitian di Kabupaten Demak menunjukkan bahwa
untuk kultivar Vima-1, petani masih menggunakan jarak
tanam 40 cm x 20 cm padahal jarak tanam anjurannya
adalah 40 cm x 15 cm. Dengan demikian populasi
tanaman menjadi lebih sedikit. Hal ini yang
menyebabkan hasilnya menjadi lebih rendah (Radjit dan
Prasetiaswati 2012).

Jarak tanam akan menentukan jumlah populasi
per satuan luas atau kerapatan tanam. Kerapatan tanam
akan berpengaruh terhadap komponen hasil maupun
hasil biji kacang hijau (Kabir and Sarkar 2008; Marliah,
Hidayat, dan Husna 2012). Oleh karena itu, jarak
tanam harus diatur sedemikian rupa agar dapat
menyediakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau (Ahamed
etal.2011).

Penelitian pada kedelai memperlihatkan adanya
interaksi yang nyata antara kultivar yang diuji dengan
jarak tanam terhadap jumlah polong total dan polong
bernas per tanaman serta bobot biji per tanaman
(Marliah, Hidayat, dan Husna 2012). Hal ini
menunjukkan bahwa jarak tanam yang optimal tidak
sama untuk setiap kultivar. Berbagai penelitian pada
kacang hijau memperlihatkan jarak tanam optimal yang
berbeda, Hasil penelitian pada kacang hijau kultivar

Kutilang menunjukkan bahwa jarak tanam yang terbaik
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adalah 15 cmx 30 cm (Marsiwi, Purwanti, dan Prajitno
2015). Sementara jarak tanam anjuran untuk kultivar
Vima-1 adalah 40cm x 20 cm (Seran et al., 2011;Radjit
dan Prasetiaswati, 2012). Namun demikian, hasil
penelitian Putra, Wijana, & Dinata (2016)
menunjukkan bahwa pada jarak tanam 20 cm x 30
cm, kultivar Vima-1 memberikan hasil terbaik pada
perlakuan jumlah benih per 3 butir per lubang tanam.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan jumlah populasi
per satuan luas yang lebih padat, kultivar Vima-1 masih
memberikah hasil yang terbaik.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa jarak tanam yang optimal
akan berbeda untuk kultivar maupun lingkungan yang
berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jarak
tanam terbaik bagi tiga kultivar kacang hijau yang diuji

pada musim penghujan di lahan kering.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Unswagati Kampus Gunungjati
(GT), Kelurahan Sunyaragi, Kecamatan Kesambi
Cirebon, Kota Cirebon Jawa Barat. Lokasi tersebut
terletak pada ketinggian 7 m dpl. Waktu percobaan
dimulai dari bulan Oktober 2016 sampai bulan Februari
2017. Bahan yang digunakan adalah benih kacang hijau
kultivar Walet, Mura, dan Vima 1, pupuk Urea, SP 36
dan KCl, serta insektisida dan fungisida. Alat yang
digunakan antara lain cangkul, kored, tugal, penggaris,
timbangan, oven, dan alat tulis.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rancangan acak kelompok (RAK) pola

faktorial. Faktor pertama adalah kultivar kacang hijau
dengan tiga taraf, yaitu: Walet, Murai, dan Vima 1.
Faktor yang kedua adalah jarak tanam dengan tiga taraf
perlakuan: 15 cmx 30 cm, 20 cm x 30 cm, dan 25 cm
x 30 cm. Masing-masing perlakuan diulang 3 kali
sehingga terdapat 27 petak percobaan. Ukuran petak
yang digunakan 120 cm x 110 cm, jarak antar-petak
30 cm, jarak antar-ulangan 50 cm dan tinggi bendengan
30 cm.

Pengamatan utama meliputi komponen
pertumbuhan yaitu: tinggi tanaman, jumlah cabang per
tanaman, indeks luas daun (ILD) serta rasio pucuk akar
(RPA), yang diamati pada umur 21, 28 dan 35 HST.
Komponen hasil, yang diamati pada saat panen meliputi:
jumlah polong per tanaman dan per petak, bobot 100
butir biji kering, indeks panen, serta bobot biji per
tanaman dan per petak. Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh dari perlakuan digunakan Uji F sementara
untuk mengetahui perbedaan antar-perlakuan

digunakan Uji LSD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji F menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi antara perlakuan jarak tanam dengan kultivar
kacang hijau pada semua umur pengamatan (hasil
analisis tidak ditampilkan)). Secara mandiri, baik jarak
tanam maupun kultivar tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman pada semua umur pengamatan
(Tabel 1).

Pertambahan tinggi tanaman merupakan
indikator pertumbuhan tanaman. Tidak adanya

pengaruh jarak tanam pada tiga kultivar kacang hijau
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Tabel 1. Pengaruh Jarak Tanam dan Kultivar Terhadap Tinggi Tanaman Umur 21, 28, dan 35 HST

Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 21 HST 28 HST 35 HST
Jarak Tanam:
15ecmx30cm 10,30 a 14,57 a 2591 a
20 cm x 30 cm 10,32 a 14,37 a 21,20 a
25cmx30 cm 10,57 a 13,81 a 22,47 a
Kultivar
Walet 12,09 a 15,39 a 23,84 a
Murai 942 a 14,88 a 24,15 a
Vima- 1 9,69 a 12,49 a 21,59 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut

LSD pada taraf 5%.

Tabel 2. Pengaruh Jarak Tanam dan Kultivar Terhadap Jumlah Cabang Umur 21, 28, 35 dan 42 HST

Rata-Rata Jumlah Cabang (buah)

Perlakuan 21 HST 28 HST 35 HST
Jarak Tanam:
15ecmx30cm 1,69 a 3,47 a 4,61 a
20 cmx 30 cm 1,48 a 2,83 a 5,79 b
25 cmx 30 cm 242 a 4,18 a 5,70 b
K ultivar
Walet 1,72 a 3,05 a 5,53 b
Murai 1,46 a 3,20 a 4,62 a
Vima-1 2,41 a 4,24 a 5,96 b

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut

LSD pada taraf 5%.

menunjukkan bahwa jarak tanam yang digunakan masih
memadai untuk mendukung pertumbuhan ketiga kultivar
kacang hijau yang berbeda. Hasil penelitian ini berbeda
dengan hasil penelitian Rasul, Cheema, Sattar, Saleem,
dan Wahid (2012) di Pakistan, yang menunjukkan
bahwa jarak antar-barisan berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman tiga kultivar kacang hijau yang diuji.
Namun demikian, hasil penelitian ini sama dengan hasil
penelitian Kuntyastuti dan Lestari (2017), yang

menunjukkan bahwa kerapatan tanam tidak

berpengaruh terhadap tinggi tanaman kacang hijau
kultivar Vima 1.

Uji F menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
pengaruh jarak tanam dengan kultivar terhadap jumlah
cabang per tanaman pada semua umur pengamatan
(hasil analisis tidak ditampilkan). Secara mandiri jarak
tanam dan kultivar tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah cabang per tanaman, pada umur 21 dan 28 HST,
tetapi berpengaruh nyata pada umur 35 HST (Tabel2).

Jarak tanam 15 cm x 30 cm menghasikan
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cabang yang paling sedikit dibanding dua jarak tanam
lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa pada jarak tanam
15 cm x 30 cm, semua kultivar tidak dapat tumbuh
dengan optimal, sehingg hanya sedikit cabang yang
dihasilkan. Sedikitnya cabang menunjukkan gejala
adanya etiolasi, pertumbuhan batang yang lebih tinggi
akibat kekurangan sinar matahari. Pada jarak tanam
yang lebih lebar, kacang hijau mampu menghasilkan
cabang yang lebih banyak.

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa kultivar
Murai menghasilan cabang yang paling sedikit bila
dibandingkan dua kultivar lainnya, yaitu antara 4 — 5
cabang per tanaman. Hal ini diduga karena tipe
pertumbuhan yang berbeda antara Murai dengan Walet
dan Vima-1.Pada penelitian Kabir dan Sarkar (2008)
diketahui bahwa jarak tanam berpengaruh terhadap
jumlah cabang per tanaman. Sementara hasil penelitian
Rasul ez al. (2012) menunjukkan, terjadi interaksi yang
nyata antara jarak tanam dan kultivar terhadap jumlah
cabang per tanaman. Namun demikian, hasil penelitian
Chaniago, Purba, dan Utama (2017) menunjukkan

perlakuan jarak tanam tidak berpengaruh nyata

terhadap jumlah cabang per tanaman pada kultivar
Kutilang.

Terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan
jarak tanam dengan kultivar terhadap indeks luas daun
(ILD) pada semua umur pengamatan (hasil analisis tidak
ditampilkan). Pada umur 21 HST, jarak tanam
berpengaruh nyata terhadap ILD pada semua kultivar
yang diuji (Tabel 3).

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pada jarak
tanam 15 cm x 30 cm, kultivar Walet memberikan ILD
yang lebih tinggi dibanding dua kultivar lainnya.
Sementara pada jarak tanam 25 cm x 30 cm kultivar
Vima-1 memberikan ILD yang paling tinggi.

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pada umur
28 HST, ILD kultivar Walet dan Murai tidak
dipengaruhi oleh jarak tanam yang diuji sementara pada
Vima-1, semakin lebar jarak tanam maka ILD-nya
semakin besar. Pada jarak tanam 25 cm x 30 cm,
kultivar Vima-1 ILD yang lebih besar dibanding dua
kultivar lainnya.

Padaumur 35 HST dapat dilihat pada kultivar

Walet dan Vima-1, semakin lebar jarak tanam maka

Tabel 3. Pengaruh Jarak Tanam dan Kultivar Terhadap Indeks Luas Daun (ILD) Umur 21 HST

Perlakuan 15ecmx30 cm 20 cmx 30 cm 25 ecmx 30 cm
Walet 0,17 b 0,17 a 0,09 a
A A A
Murai 0,15 a 0,11 a 0,10 a
A A A
Vima- 1 0,05 a 1,10 a 0,53 b
A AB B

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang sama dan huruf kecil yang sama pada kolom
yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut Uji LSD pada taraf 5%.
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Tabel 4. Pengaruh Jarak Tanam dan Kultivar Terhadap Indeks Luas Daun (ILD) Umur 28 HST

Perlakuan 15ecmx30cm 20 cmx 30 cm 25cmx 30 cm
Walet 0,42 b 0,34 a 0,33 a
A A A
Murai 0,50 b 0,38 a 0,23 a
A B B
Vima- 1 0,23 a 0,44 a 0,78 b
A B C

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang sama dan hurufkecil yang sama pada kolom
yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut Uji LSD pada taraf 5%.

Tabel 5. Pengaruh Jarak Tanam dan Kultivar Terhadap Indeks Luas Daun Umur 35 HST

Perlakuan 15cmx30 cm 20 cmx 30 cm 25 cmx 30 cm
Walet 1,68 b 2,12 b 2,54 b
A AB B
Murai 1,40 ab 1,39 a 0,80 a
A A A
Vima-1 0,80 a 1,19 a 1.81 b
A AB B

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang sama dan hurufkecil yang sama pada kolom
yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut Uji LSD pada taraf 5%.

akan semakin besar ILD-nya. Pada kultivar Murai, [LD
tidak dipengaruhi oleh jarak tanam (Tabel 5).

ILD yang tinggi menunjukkan antara satu tajuk
dengan tajuk lainnya saling menutupi akibat jarak tanam
yang terlalu sempit. ILD yang besar menunjukkan
bahwa ruang tumbuh yang tersedia lebih sempit
dibandingkan dengan luas daun tanaman. Hal ini akan
mengakibatkan adanya daun yang saling menutupi
sehingga tidak memperoleh sinar matahari yang cukup.
Daun yang tidak memperoleh sinar matahari tidak dapat
melakukan fotosintesis tetapi hanya menjadi limbung
(sink) untuk menampung hasil fotosintesis (Hopkins dan
Hunner 2009).

Hasil penelitian yang sama diperoleh pada

penelitian lain yang menggunakan kultivar Kutilang

(Marsiwi, Purwanti, dan Prajitno 2015). Namun pada
penelitian dengan perlakuan jumlah benih per lubang
pada kultivar Vima-1, menunjukkan semakin padat
populasi tanaman luas daunnya akan semakin lebar
(Putra, Wijana, dan Dinata 2016). Hal ini berarti pada
populasi yang lebih padat atau pada jarak tanam yang
lebih sempit, akan diperoleh indeks luas daun yang lebih
besar.

Hasil Uji F menunjukkan tidak terjadi interaksi
antara pengaruh jarak tanam dan kultivar terhadap rasio
pucuk akar (RPA) pada semua umur pengamatan (hasil
analisis tidak ditampilkan). Secara mandiri, baik jarak
tanam maupun kultivar tidak berpengaruh nyata
terhadap rasio pucuk akar (RPA) pada semua kultivar,

pada semua umur pengamatan (Tabel 6).
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Tabel 6. Pengaruh Jarak Tanam dan Kultivar Terhadap Rasio Pucuk Akar Umur 21, 28 dan 35 HST

Rasio Pucuk Akar

Perlakuan 21 HST 28 HST 35 HST

Jarak Tanam:

15ecmx 30 cm 5,86 a 6,71 a 4,99 a

20 cmx 30 cm 2,66 a 5,26 a 5,83 a

25 ecmx 30 cm 5,40 a 9,38 a 5,81 a
Kultivar

Walet 5,80 a 7,48 a 5,48 a

Murai 4,87 a 6,63 a 4,70 a

Vima- 1 3,24 a 7,24 a 6,08 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut

LSD pada taraf 5%.

Tabel 7. Pengaruh Jarak Tanam dan Kultivar Terhadap Jumlah Polong Per Tanaman

Perlakuan 15ecmx30 cm 20 cmx 30 cm 25 cmx 30 cm
Walet 99,03 a 99,89 b 87,00 a
A A A
Murai 102,52 a 47,17 a 74,50 a
A A A
Vima-1 83,96 a 108,00 b 134,50 b
A A A

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang sama dan huruf'kecil yang sama pada kolom
yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut Uji LSD pada taraf 5%.

RPA adalah perbandingan antara bobot kering
akar dengan bobot kering bagian atas tanaman. Hasil
penelitian kacang hijau pada kerapatan tanam yang
berbeda menunjukkan bahwa kerapatan tanam tidak
berpengaruh nyata baik terhadap bobot kering akar
maupun bobot kering tanaman (Kuntyastuti dan Lestari
2017). Hal ini menunjukkan hasil penelitian yang sama
dengan hasil penelitian ini.

Terjadi interaksi antara jarak tanam dengan
kultivar terhadap jumlah polong per tanaman. Pada
Tabel 7 dapat dilihat bahwa pada semua kultivar jarak
tanam tidak berpengaruh terhadap jumlah polong per

tanaman. Namun pada jarak tanam 20 cm x 30cm,

kultivar Murai menghasilkan polong yang paling sedikit
sementara pada jarak tanam 25 cm x 30 cm kultivar
Vima-1 menghasilkan polong paling banyak.
Beberapa penelitian menunjukkan jarak tanam
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah polong per
tanaman (Marsiwi et al., 2015; Rasul et al., 2012).
Namun penelitian lain menunjukkan semakin lebar jarak
tanam, jumlah polong yang dihasilkan per tanaman
semakin banyak (Kabir dan Sarkar 2008). Jumlah
polong per tanaman merupakan faktor utama dalam
menentukan hasil pada tanaman kacang-kacangan
(Rasul ef al. 2012). Namun demikian, nampaknya

jarak tanam merupakan sifat kuantitatif yang sangat
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dipengaruhi oleh lingkungan.

Tidak terjadi interakasi yang nyata antara jarak
tanam dengan kultivar terhadap jumlah polong per
petak, bobot 100 butir biji, dan indeks pane. Secara
mandiri, jarak tanam berpengaruh nyata terhadap
jumlah polong per petak, bobot 100 butir biji, dan
indeks panen. Namun kultivar hanya berpengaruh nyata
terhadap bobot 100 butir biji saja (Tabel 8).

Pada Tabel 8 dapat dilihat, bahwa pada jarak
tanam yang rapat jumlah polong per petak yang
dihasilkan paling sedikiti (544,78 buah) dibandingkan
pada jarak tanaman yang lebih lebar. Namun demikian
ketiga kultivar yang diuji menghasilkan jumlah polong
per petak yang sama.

Bobot 100 butir biji atau bobot 1000 butir biji
merupakan variabel yang digunakan untuk menentukan
ukuran biji kacang hijau. Berdasarkan ukuran bijinya,
kacang hijau dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu
berbiji besar (> 61 g 1.000 biji"), berbiji sedang (50-
60 g 1.000 biji'), dan berbiji kecil (< 50 g 1.000 biji-

N(Hakim 2008). Kultivar Walet, Murai dan Vima 1
dalam penelitian ini dapat dikelompokkan sebagai
kultivar berbiji sedang.

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa jarak tanam
berpengaruh nyata terhadap bobot 100 butir biji.
Ukuran biji yang paling besar diperoleh pada perlakuan
jarak tanam 15 cm x 30 cm atau pada kultivar Walet.
Ukuran biji yang lebih besar pada jarak tanam yang
rapat diduga karena jumlah biji yang dihasilkan per
tanaman lebih sedikit sementara pada jarak tanam yang
lebar jumlah biji per tanaman diduga lebih banyak
sehingga ukuran bijinya menjadi lebih kecil.

Indeks panen adalah ukuran potensi
produktivitas fisiologis dari kultivar tanaman. Variabel
ini menunjukkan kemampuan tanaman untuk mengubah
bahan kering tanaman menjadi hasil ekonomi (Rasul e
al. 2012).Indeks panen adalah rasio antara bobot
kering biji (hasil ekonomi) dengan bobot kering
tanaman (hasil biologi). Pada penelitian ini, kultivar Vima

1 memberikan indeks panen tertinggi dibanding kultivar

Tabel 8. Pengaruh Jarak Tanam dan Kultivar Terhadap Jumlah Polong per Petak, Bobot 100 butir Biji, dan

Indeks Panen
Perlakuan Jumlah Polong Per Petak  Bobot 100 butir Biji Indeks Panen
(Buah) ©@
Jarak Tanam:
15 ecmx 30 cm 544,78 a 8.09b 1,89 a
20 cmx 30 cm 431,42 b 6,89 a 1,35 a
25 cmx 30 cm 615,89 b 6,18 a 6,46 b
Kultivar
Walet 516,00 a 7,69 b 3,06 a
Murai 506,19 a 6,62 a 2,98 a
Vima- 1 570,89 a 6,84 a 3,67 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut

LSD pada taraf 5%.
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lainnya yang diuji, pada semua jarak tanaman yang
diyjikan. Hal ini menunjukkan bahwa kultivar Vima-1
lebih efisien dala memanfaatkan hasil fotosintat
dibanding kultivar Walet dan Murai.

Interaksi yang nyata terjadi antara perlakuan
jarak tanam dan kultivar terhadap bobot bijj kering
per tanaman maupun per petak (hasil Uji F tidak
ditampilkan). Pada bobot biji kering per tanaman, hasil
tertinggi kultivar Walet diperoleh pada jarakt tanam 20
cm x 30 cm, sementara kultivar Murai dan Vima-1
pada jarak tanam 15 cm x 30cm (Tabel 9).

Pada jarak tanam 20 cm x 30 cm dan 25 cm x
30 cm, Vima-1 memberikan hasil per tanaman yang

paling tinggi dibandingkan dengan kultivar lain yang

diuji. Hal ini disebabkan karena jumlah polong per
tanaman yang dihasilkan juga paling banyak (Tabel 7).
Pada jarak tanam yang lebih lebar, kompetisi antar-
tanaman akan lebih kecil sehingga tanaman dapat
memperoleh unsur hara, air, cahaya matahari secara
optimal. Diduga kultivar Vima-1 lebih responsif dalam
memanfaatkan kondisi tersebut dibanding dua kultivar
lainnya.

Pada bobot biji kering per petak, jarak tanam
yang lebih lebar memberikan hasil yang lebih tinggi untuk
kultivar Vima-1. Namun demikian, untuk kultivar Walet
dan Murai baik jarak tanam 15 cm x 30 cm maupun

25 cm x 30 cm memberikan hasil yang sama (Tabel

10).

Tabel 9. Pengaruh Jarak Tanam dan Kultivar Terhadap Bobot Biji Kering PerTanaman

Perlakuan 15 cmx 30 cm 20 cmx 30 cm 25cmx 30 ¢cm
Walet 58,29 a 95,11 a 32,26 a
B C A
Murai 71,71 a 38,31 a 46,28 a
B A A
Vima- 1 69.88 a 44,09 b 62,44 b
B A A

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang sama dan huruf kecil yang sama pada kolom
yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut Uji LSD pada taraf 5%.

Tabel 10 Pengaruh Jarak Tanam dan Kultivar Terhadap Bobot Biji Kering PerPetak (g)

Perlakuan 15 cmx 30 cm 20 cmx 30 cm 25 cmx 30 cm
Walet 663,34 ¢ 252,42 a 657,70 b
B A B
Murai 337,46 b 75,04 a 260,18 a
B A B
Vima-1 184,81 a 385,63 b 25993 a
A B B

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang sama dan huruf'kecil yang sama pada kolom
yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut Uji LSD pada taraf 5%.
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Pada semua jarak tanam, kultivar Walet
memberikan hasil per petak yang paling tinggi. Pada
jarak tanam yang paling rapat, Vima-1 memberikan
hasil yang paling rendah semenara pada jarak tanam
yang lebih lebar Murai memberikan hasil yang paling
rendah. Hasil tertinggi kultivar Walet dan Murai
diperoleh pada jarak tanam 15 cmx 30 cm (663,34 g
petak! dan 337,46 g petak™! berturut-turut), sementara
Vima-1 diperoleh pada jarak tanam 20 cm x 30 cm

(385,63 g petak™).

KESIMPULAN

Terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan
jarak tanam dengan kultivar yang diuji terhadap indeks
luas daun, jumlah polong per tanaman, bobot biji kering
per tanaman dan bobot biji kering per petak. Jarak
tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang per
tanaman dan indeks luas daun pada umur 35 HST,
jumlah polong per tanaman dan per petak, indeks
panen, serta bobot biji kering per tanaman dan per
petak. Hasil per petak tertinggi diperoleh dari kultivar
Walet pada jarak tanam 15 cm x 30 cm, yaitu 663,34g
petak.
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